BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan data penelitian dan analisis mengenai keanekaragaman

jenis gastropoda di pantai Paradiso, maka penulis menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Jenis Gastropoda yang terdapat pada zona intertidal di Pantai Paradiso
Oesapa Barat Kota Kupang sebanyak 19 spesies yaitu Clypemorus
brevis, Rhinoclavis sinensis,Conus jonesoru, Naria turdus, Drupa
margariticola, Drupa rubrisadaeus, Neritina violacea, Euchelus
atratus, Cerithium scabridum, Cerithdea quardata, Polinices tumidus,
Natica vitellus, Strombus canarium, Murrex torrefac, Viviparus
glacialis, Bonellitia pyrgot, Phalium saburon, Cymbiola verpetilio,
Bulla stria.

Keanekaragaman jenis Gastropoda pada zona intertidal di Pantai
Paradiso Kota Kupang berada dalam kategori rendah karena berkisar
antara -2,428-1,982. indeks dominasi berkisar antara 0,1107-0,032 dan
indeks kemerataan berkisar antara 0,822-0,673 dengan kerapatan
berkisar antara 8,4-12.

Parameter lingkungan dalam hal ini suhu air laut, dan pH, salinitas
masih berada pada kisaran toleransi untuk kehidupan gastropoda,

walaupun substrat dasar pada lokasi penelitian sudah tercemar karena
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limbah dan sampah, tetapi populasi gastropoda masih bisa bertahan

hidup.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang dapat diberikan

penulis kepada pihak-pihak terkait dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Kepada Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD) Propinsi Nusa
Tenggara Timur hendaknya dapat melakukan pelestarian lingkungan di
sekitar pantai , untuk menjaga dan memelihara kelestarian dari populasi
gastropoda dan makluk hidup lainnya.

Bagi masyarakat sekitar hendaknya dapat memanfaatkan gastropoda
sebagai sumber perekonomian dan juga makanan tanpa harus merusak
atau mengganggu kelestarian kawasan pantai tersebut.

Bagi peneliti lanjutan agar perlu melanjutkan penelitian pada tahun
berikutnya untuk memperoleh data yang lebih lengkap mengenai
Gastropoda pada zona intertidal di Pantai Paradiso Kota Kupang.

Bagi mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan pada Program
Studi Pendidikan Biologi digunakan sebagai salah satu referensi untuk
mengidentifikasi serta menganalisis jenis-jenis gastropoda yang berada

pada zona intertidal wilayah pantai.
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